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PENDAHULUAN

A. Latarbelakang Masalah

Dalam studi ilmu-ilmu al-Qur'an‘ylzm al-Quran), persoalan penganuliran
(naskh adalah salah satu persoalan yang sejak zamaik kisgyga modern tetap
menjadi kontroversi yang tak kunjung berujung dateg memicu kontroversi.
Intensitas debat tentang persoalan ini tercermtara lain, dari banyaknya karya
tokoh Islam dan Barat tentang ini. Al-Zarkagh. 794 H), penuligl-Burhan fr ‘Ulam
al-Qur'an, misalnya, menyebut karya-karya yang ditulis hinggasanya tentang
masalah ini, seperti: karya @dah bin Diamah al-Sadsi (w. 118 H), Al ‘Ubayd al-
Qasim bin Salim (w. 224 H), Al Ja’far al-Nakhas (w. 338 H), Hibatuih bin
Sakmah (w. 410 H), lbn al-‘Arab(w. 546 H) Ibn al-Jawz (w. 597 H), dan Makikal-
Qays (w. 313 H)! Penelitian yang dilakukan oleh Mafi Zayd dalanal-Naskh f al-
Qur'an al-Karim menyebut sejumlah karya ulama di abad ke-2 H/ 8tévimasuk
yang masih dalam bentuk manuskrip tentaagkh? Kalangan pengkaji Barat juga
melakukan kajian-kajian intensif tentangskh,seperti Ignaz Goldziher, John Burton,
Andrew Rippin, dan David S. Powers. Banyaknya kagraangnaskh baik dalam
studi intelektual muslim maupun Barat, tidak mengkan munculnya perspektif-
perspektif baru di kalangan muslim, seperti kabd Muhammad E&ha yang telah

dieksekusi mati di masa rezim Numeiri di Sudan pattain 1985 dalaml-Riszlah

'Badr al-On al-zZarkash al-Burhan ff ‘Ulim al-Qurian, ed. Mutammad Als al-Fad Ibrahim, vol. 1
(Cairo: [ar lhya™ al-Kutub al-‘Araliyah, 1957 M/ 1376 H), 9.

“Lihat Mugafa Zayd, al-Naskh f al-Qur'an al-Karim: Diragsah Tashtiyah Tarikhiyah Nagdyah, vol.
1 (Cairo: Dar al-Yusr, 2007 M/ 1428 H), 306-418; AbAbdillah Shu’lah,Safwat al-Risikh £ ‘llm al-
Mansikh wa al-Nisikh (T.tp.: Maktabat al-Thadah al-Dintyah, 1995), 54-67; Shaash Muhammad
‘Isma’ll, Nazriyat al-Naskh # al-Sha@'i' al-Samawiyah (T.tp.: Dar al-Saim,1988), 162-174.
Penelitian Fuat Sezgin dala@eshichte des Arabischen Schrifttudas Hiji Khalifah dalamKashf al-
Zunin juga memuat pemetaan karya-karya yang telah gliietitanghaskh



al-Thaniyah min al-Istm,® sebuah penjungkirbalikan konseyskh konvensional
yang kemudian menjadi titik-tolak perspektif Abdll Ahmed an-Naim dalam
Toward an Islamic Reformatiotialam melihat shdah dengan kacamata HAM dan
hukum positif, Mulammad Shatir seperti dalanNahwa Usil Jadidah li al-Figh al-
Islami * danDir asat Islamiyah Mugsirah fi al-Dawlah wa al-Mujtama®, dan Ahmad
al-Bahrani, seorang Sti, dalamal-Ta wil: Manhaj al-Istinhit f al-Islam.®

Kontroversi tentangaskhmenjadi semakin menarik minat kajian para peneliti
karena kesimpulan-kesimpulan yang dihasilkan bdikagi kepada persoalan-
persoalan krusial. Fenomemeaskh, antara lain, dikaitkan dengan persoalan yang
sangat penting, yaitu otentisitas al-Qur'an sebagaliyu tuharf. Salah satu yang
menjadi sasaran kritik terhadap teoaskhadalah identifikasi ayat-ayat al-Qur'an
yang dikategorikan sebagai ayat yang menganulirsikh) dan yang dianulir
(mangikh), tidak ada kesepakatan para ulama tentang juydahAda yang
mengemukakan angka ayat teranulir lebih banyakarsgd bahkan ada yang
menafikannya sama sekali. Begitu juga, jeméskhjuga bervariasi. Ada satu ayat
penuh menganulir satu ayat yang lain. Akan tetsgliagaimana disebutkan oleh Ibn
Sakmah, ada satu ayat yang salah satu bagiannya diaiell ayat lain, dan bagian
lain dari ayat yang sama dianulir oleh ayat yanm, Iseperti bagian pertama
Q.2/87:219 dianulir oleh Q.4/92:43, sedangkan Wagikedua dianulir oleh
Q.9/113:103. Para pengkajaskhjuga mencatat adanya jenisaskhyang tidak
lazim, yaitu ada satu ayat yang di dalamnya terkumgsikh dan mangkh sekaligus

(jama’a al-nasikh wa al-mangkh), yaitu Q.5/112:105. Bahkan, ada aya&ngikh

3Versi teriemahan buku inthe Second Message of Is|amans.Abdullah Ahmed an-Naim (Syracuse:
Syracuse University Press, 198Ayus Balik Syariahterj. Khairon Nahdliyyin (Yogyakarta: LKiS,
2003).

*“Muhammad Shatar, Dirasat Islamiyah (4): Nahwa Usil Jadidah li al-Figh al-Istmi: Figh al-Mar'ah
(Suriah: Oir al-Ahali li al-Tiba'ah wa al-Nashr wa al-Tawz 2000), 88, 229-231.

*Muhammad Shatar, Dirasat Islamiyah Mugsirah f7 al-Dawlah wa al-Mujtama’ (Suriah, Damaskus:
Dar al-Ahal1 li al-Tiba'ah wa al-Nashr wa al-Tawz 1994), 281-301.

®Judul lengkapnya adalati-Ta'wil: Manhaj al-Istinhit f7 al-Islam, Dirasah f al-Tarikh wa al-Turth
wa al-Fikr Takshif ‘an Mailim Manhaj al-Istinlat ‘ind al-Ragil wa Ahl al-Bayt wa al-8habah (T.Tp.:
Dar al-Ta'wil li al-Tiba'ah wa al-Nashr, 1999).

'Stefan Wild, “Abrogation”, dalam Oliver Leaman (gdlhe Qur'an: an EncyclopaediéNew York:
Routledge, 2006), 5.



yang paling unikd’jab al-mangkh), yaitu Q.7/39:199 yang memuat tiga potong ayat:
“Jadilah engkau pemaaf, suruhlah orang mengerjgag ma'rif, dan berpalinglah
dari pada orang-orang yang bodoh”. Frase pertans tgrsebut dianulir oleh
Q.9/113:102, frase kedua adalalnrkam dan frase ketiga dianulir oletyat al-sayf

Ibn Safimah menganggap ayat ini sebagai ayat teramnéingikh) yang paling uni.

Di antara jenimnaskhyang disebut Haskhyang unik” (ajib al-naskh, antara
lain, adalah ayat yang dikenal dengan ayat pedayat @l-sayf the sword-verge
yang menjadi penganulir, antara lain, terhadap39:799 dalam contoh di atas. Para
penulis berbeda pendapat dalam mengidentifikast agalang. Keunikan jenis
penganuliran ini adalah bahwa ayat tersebut mergserstatus yang luar biasa,
karena dikatakan menganulir secara sekaligus ggatiain dengan jumlah yang
cukup banyak. Ayat tersebut berisi perintah kepeaan muslim, untuk memerangi
kalangan non-muslim, sehingga menganulir semua dgiai gyat al-silm; peace-
verse$, seperti ayat-ayat perjanjian damaiydt al-muwizda’ah/al-mul@danah/al-
muhidanal), ayat-ayat yang berisi pernyataan bahwa Nabi dagbagai pemberi
peringatandyat al-indhar),? yang berisi perintah agar beliau bersabgat(al-sabr),*
atau ayat-ayat pemberian maakat al-‘afw wa al-afh), dan ayat-ayat larangan
mengganggu orang-orang yang tidak seimaat(al-i'rad). Bahkan, klaimnaskh
melebar ke ayat-ayat etika dan teologi yang kanaumga permanet.

Kontroversi tidak hanya terjadi dalam mengidentiik ayat pedang,
melainkan juga berapa jumlah ayat al-Qur'an yamaulir oleh ayat tersebut. Dengan
demikian, persoalan penganuliran pada ayat pedagmyisakan banyak problem.
Pertama, tidak hanya kerumitan-kerumitan dalam ogadgis penganuliransecara

umum, seperti implikasinya dalam persoalan otdasisial-Quran, sehubungan

®David S. Powers, “The Exegetical Gerasikh al-Quran wa Mangkhuhu”, Approaches to the
History of the Interpretation of the Qur'aed. Andrew Rippin (Oxford: Clarendon, 1988), 133.
Misalnya: Q.15/54:89, Q.19/44: 39, Q.22/103:49,843:24.

OMisalnya: Q.40/60:55, Q.50/34:39, Q.68/02:48.

“Misalnya penganuliranwa qg7li li al-nas tusna” (Q.2/87:83) dan dlaysa Alih bi atkam al-
hakimin” (Q.95/28:8) yang dikritik pedas oleh Ibn al-Kiatdalamal-Furgan: Jam’ al-Quran wa
Tadwnuh, Hijz'uh wa Rasmuh, Tilvatuh wa Qié’'atuh, Wujib Tarjamatih wa Idfh’'atih (Beirut: Dar
al-Kutub al-‘llmiyah, t.th.), 155-156, 159.



dengan proses pengumpulan al-Qur’an, bahkan hipggeoalan teologis tentarady
badi''? yang sesungguhnya rumit. Kerumitan-kerumitan mrsguga tampak pada
kasus penganuliradiyat al-sayf seperti tidak adanya kesepakatan para ulama dalam
menentukan ayat al-Qan mana yang disebut sebagai ayat pedang dan statusn
yang kontroversial.

Kedua, persoalan kesatuan ide-ide al-Quran kehi&ebicara tentang satu
tema, selalu ada koherensi kandungan al-Qur’aak tidbntradiksi. Isypenganuliran
padaayat al-sayfmenimbulkan isu tentang kontradiksi internal al-@uy terutama
antara ayat tersebut dengan ayat-ayat yang mersgahypesan konsiliasi atau sikap
lebih lunak gyat al-sabr, ayat al-muhidanah ayat al-muwada’ah, atauayat al-safh
wa al-‘afw) terhadap non-muslim. Jika benar bahwa teori pangan dimaksudkan
sebagai penjelasan terhadap ayat-ayat al-Qur'ag yae-idenya kontradiktif, itu
artinya bahwa para teoretisi mengakui adanya &diksi antar ayat yang tidak
mungkin dikompromikan. Jika keadaannya demikianpdpagan teoretisnaskh
justeru mengokohkan kritik terhadap otentisitaQat-an.

Ketiga isu kekerasanvi{olencg atas nama ayat al-Qur'an seperti itu yang
menyebabkan ketegangan dalam hubungan antar agataga muslim dengan non-
muslim. Hal itu disebabkan oleh adanya pembengustifkasi) dengamaskhpada
level teoretisuluzm al-Quran di satu sisi, dan pemahaman yang parsial tentengli
Qur'an, yang seharusnya dipahami sebagai kesatmam ytuh, tentangthe others
(non-muslim). Selama ini, beberapa kritik ditujukeepada al-Qur'an sebagai akar
munculnya kekerasan-kekerasan. Kritik terhadappsikéam terhadap non-muslim,
seperti “mitos toleransi Islam”, yang menimbulkagtdkutan kepada Islamslam-
phobig pada tingkat tertentu menunjukkan, banyak masatitn anomali

(penyimpangan) dalam tafsir, karena pemahamandaphagama Islam, tak pelak

Kata “pad7’” secara etimologis bermakna (1) jelas setelahlsetrya tidak jelas&l-zuhir ba'd al-
khafi") dan (2) munculnya pemikiran baru yang sebeluntrglam pernah muncghash'at ra’y jadd
lam yakun. Secara teologis bermakna sebagai keyakinan baileh mengetahui sesuatu setelah
sebelumnya tidak diketahui-Nya. Lihat lebih lanjiRseudo) ‘Abd al-Jalap, Sharh al-Usul al-
Khamsah versi Qawm al-Din Manakdm, ed. ‘Abd al-Kaim ‘Uthman (Cairo: Maktabat Wahbah,
1965 M/ 1384 H), 583-585; Mteffa Zayd,al-Naskh f al-Qur’'an al-Karrim, vol. 1, 27.



lagi, bermuara dari pemahaman kitab suci juga.aljaentangihad, misalnya, yang
sejak abad ke-1 H/ 7 M sudah dipahami sebagai gsggan militer, ternyata berbeda
dipahami antara kalangan Sarmhan Skiah. Kalangan fugaha Suhmenganggap
perebutan kekuasaan yang pernah terwujud dalamaBgjsebagai hasil dajihad
ofensif dimaksudkan untuk mendirikan sebuah tatasasial dan politik Islam.
Berbeda dengan kalangan Syrkalangan Sitah menyatakan bahwa keberadaan para
imam sudah merupakan syarat yang cukup untuk miedakinad ofensif>

Salah satu kritik tajam terhadap sikap Islam tespadon-muslim dilontarkan
oleh S. M. Zwemer dalam artikelnya “The Sword of Hdenmed and Ali” dalam
jurnal The Muslim Worldyang dipeloporinya sendiri penerbitannya sejakinah911
M. la mengkritik tajam terhadap dakwah Nabi Muhamdmgang, menurutnya,
digerakkan dengan “pedang” (kekerasan). Zwemer otgngernyataan Sir William
Muir dalam bukunyaThe Life of Mahomet'The sword of Mahomet and the Coran
are the most fatal enemies of civilization, liberynd truth, which the world has yet
knowri'* (Pedang Mahomet [Mammad] dan al-Qur'an adalah musuh yang paling
fatal bagi peradaban, kebebasan, dan kebenaran pemgh dikenal oleh dunia).
Begitu juga, Thomas Carlyle dalaHeroes and Hero Worshipsebagaimana
dikutipnya, menghubungkan pedang tersebut denglnwatiaNabi Muhammad yang
menggunakan kekerasan terhadap kalangan minoRtat penting dari kritiknya
adalah kasus “ayat pedangiyét al-sayf, the sword-versggang dalam khazanah
literatur-literatur'ulzm al-Quran yang menganulir seratus dua puluh empat ayat al-
Quran!® Menurut Zwemer, penganuliran ayat sebanyak itlaiad@presentasi ajaran
pedang, yaitu pedang Allah dan Muhammad. Atas dasala menarik kesimpulan

tentang proses perubahan dakwah Nabi Muhammadaidiegut:

¥Abdul Aziz A. Sachedina, “The Development difizd in Islamic Revelation and History”, dalam
James Turner Johnson dan John Kelgay), Cross, Crescent, and Sword: the Justification and
Limitation of War in Western and Islamic Traditi@dew York: Greenwood Press, 19985-50.

135, M. Zwemer, “The Sword of Mohammed and Alfhe Moslem Worldvol. 11, no. 2 (April 1931),
109.

“Ibid., 109-120.



At the beginning of his career Mohammed propag#tedeligion of Islam by

teaching, by preaching, and argument. In the eaflieals he said he was
only a warner. But when he came to power he alkoctscious of a new
authority and sanctioned the use of sword. We atesurprised, therefore, that
in the same short chapter that contains “the Swéedse” he uses the
astonishing phrase “God and His Apostle” no less tsixteen time¥’

Pada permulaan karirnya, Muhammad menyebarkan aagalam dengan

pengajaran, dengan dakwah, dan argumen. Pada pabsueah yang turun

lebih awal, ia mengatakan bahwa ia hanyalah seopamgberi peringatan.

Akan tetapi, ketika ia memperoleh kekuasaan, ia jogerasa sadar sebagai
seorang penguasa baru dan memutuskan untuk memggupadang. Oleh

karena itu, kita tidak terkejut bahwa dalam suramdek yang sama yang
memuat “ayat pedang”’ ia menggunakan frase yang neeagkan “Tuhan dan

Rasul-Nya” tidak kurang dari enam belas kali.

Inilah yang disebut Zwemer sebagai evolusi dokpeadang dengan mengutip
pernyataan lbnAbidin (w. 1252 H), seorang penulis kitab fighaaf, Radd al-
Mukhtar:

Know thou that the command of fighting was revedbgddegrees, for the
Prophet was at first commanded to deliver his ngesstnen to discuss and
dispute and endeavour to convince the unbelievgrargument; then the
believers were permitted to fight; then they wesenmanded to fight, at first
at any time, except the sacred months, then aledplutithout exception’

Ketahuilah olehmu bahwa perintah untuk berperangiruhikan dengan
beberapa tahap, karena Rasul semula diperintahkéuk unenyampaikan
risalahnya, kemudian mendiskusikan dan berdebail deerupaya untuk
meyakinkan orang-orang kafir dengan argumen-argurfedn orang-orang
yang beriman dijinkan untuk berperang, kemudianekediperintahkan untuk
berperang, semula pada waktu apa saja, dengangoaiige pada bulan-bulan
suci, kemudian akhirnya, tanpa pengecualian.

S. M. Zwemer, tentu saja, hanyalah salah seorarapi@ira sejumlah orang
yang mengkritik problem ajaran Islam yang dimakibeibeda-bed& Jihad adalah
konsep dalam Islam yang berasal dari al-Qur'an y@ingaknai berbeda-beda, dan

sering disalahpahami sebagai “teror atas nama 'IsfamMeski banyak karya yang

“Ibid., 120.

Ybid., 121. Lihat Ibn Abidin, Radd al-Mukhir ‘al g al-Durr al-Mukhir, ed.al-Shaykh Adil Ahmad
‘Abd al-Mawjod dan al-Shaykh ‘Al Muhammad Mughawwas, vol. 6 (Beirut:aD al-Kutub al-
‘limiyah, 1994), 199.

¥ jhat lebih lanjut Alwi Shihab,Membedah Islam di Barat: Menepis Tudingan, Meluamsk
Kesalahpahamaf(Jakarta: Gramedia, 2004), 58-81.

John L. Espositd,nholy War: Teror in the Name of Islaf®xford: Oxford University Press, 2002),
27. Esposito sebelumnya juga menulis buku yang molasgsoal ancaman Islam dengan doktrin-



dihasilkan oleh para intelektual untuk menepis apgg tentang Islam sebagai
sumber kekerasan dengan mengklarifikasi dokttind dengan pemaknaan bé&fu
image tentang Islam sebagai “agama pedang” senantiasmglingkar® Kritik ini
juga berdampak secara teologis kepada beberapdybebsu Islam u allaf ) di
Amerika??

Memang, tafsir dipengaruhi oleh faktor-faktor skipatas, seperti faktor
pendidikan, lingkungan sosial masyarakat, ideologgyakinan agama, dan
kecenderungan berpikir, sehingga tafsir sangat kinrdjabdikan untuk kepentingan
ideologis. Teks bisa dijadikan sebagai justifidkasibagai kepentingan. Dalam konteks
seperti inilah, gerakan politik Islam yang menyembBalam dekade terakhir pasca
tragedi 11 September 2001 di WTC, sering dihubungkengan jaringan terorisme
global. Gedung Putih Amerika Serikat menyatakampgratas segala jenis terorisme
yang menjadi titik awal ketegangan politis Islavis-a-vis Barat. Sejak Osamah bin
Laden memproklamirkajihad terhadap Amerika Serikat, dan Presiden George W.
Bush menyatakan bahwa Islam “mengajarkan damaid, lkebingungan kalangan
Barat tentang siapa yang harus didengar. Semeiitgrd.aura Bush mengecam
perlakuan terhadap wanita oleh kaum Taliban di Afgétan dan menggambarkannya
sebagai “target utama kaum teroris”. Islam dan kaed@n tetap menjadi wacana
tersendiri bagi kalangan Barat, seperti tampak pastéanyaan-pertanyaan berikut:
Apa hubungan Islam dengan kekerasan? Perlukah ndakdoe antara Islam dan
versi-versi ekstremnya yang dikenal sebagai Islaiitam, Islam radikal, atau Islam

fundamentalis? Apakah pentingnya jika harus dibadantara kekerasan di satu sisi,

doktrinnya yang dianggap oleh intelektual Barataged radikal dalam bukunya yang laisjamic
Threat: Myth or Reality?

L jhat, misalnya, Muammad Sa Ramadn al-Biti, al-Jihad f al-Islam: Kayfa Nafhamuhu wa
Kayfa Nunarisuhu? (Beirut: Dar al-Fikr al-Mu'asir dan Damaskus: @ al-Fikr, 1993); Mulammad
Shadd, al-Jihad fr al-Islam (Beirut: Mu'assasat al-Ritah, 1985); Mulammad ‘lzzah Darwazalal-
Jihad fi Sabl Allah (Beirut: al-Maktabah al-‘Agyah, 1988); Moulavi Cheragh AliA Ciritical
Exposition of the Popular “Jiad” (Delhi: Idarah-i Adabiyat-i Delli, t.th.); MuhammaBaqi Mishbah
Yadzi, Perlukah Jildd?: Meluruskan Salah Paham tentangatihdan TerorismgJakarta: al-Huda,
2006).

Zyvilliam Montgomery WattMuslim-Christian Encounters: Perceptions and Mispgtions(London:
Routledge, 1991), 59-60.

2 ihat Jefferey LangEven Angeles Ask26.



dengan Islam politik di sisi lain? Apakah gerakamsal al-Qaedah lebih tepat
disebut hanya sebagai kultuiaulf) atau agama? Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan
oleh Daniel Pipes dalailitant Islam Reaches Ameritatersebut,muncul dalam
konteks pewacanaan Islam dengan kitab sucinya gigggarai oleh sebagian politisi
Barat, sebagai sumber kekerasan dengan “tafsitifikasi teks-teks ayat suci al-
Qur’an.

Pencitraan seperti itu, dikaitkan dengan merebalpgraikiran dan gerakan
“Islam politis” (al-Islam al-siyis))®* di berbagai belahan dunia dan di Indonesia
sendiri. Di Indonesia pada masa antara 1940-196@kspresi, artikulasi, dan detil
pemikiran politik Islam lebih bersifat absolutis ndaantagonistik antara kubu
“golongan agamawan” dan “golongan nasionalis”. Mash, dalam dekade 1970-
1990-an, ada jalan tengah dari kegagalan masadihgan ide semisal Munawir
Sjadzali “Indonesia bukan negara teokratis dan mbukegara sekular”, dan ide-ide
yang hidup pada tahun 1950-an ditabukan, fenomenakpan dan gerakan politik
dalam Islam, kini hampir tak pernah terbayangkde-itle yang pernah hidup di tahun
1950-an tersebut kini menggaung lagi di Indonesiaem, seperti hukum rajam dan
potong tangaf® Ide-ide tersebut disegarkan kembali dengan besdirigerakan-

gerakan politik Islam kontemporer di Indonesia, esgpHizbut Tahrir dan Laskar

Daniel PipesMilitant Islam Reaches Amerig@ew York dan London: W. W. Norton & Company,
2002), xi-xii.

#yang dimaksud dengan “Islam politisil{lslam al-siyisi, political Islam) di sini adalah varian dari
pemahaman yang berkembang dalam Islam yang meumndlikihsi bahwa ajaran-ajaran Islam dipandang
tidak hanya saling terkait dengan politik, melaimkpga bahwa ajaran-ajaran Islam tidak bisa
diterapkan dengan sempurna tanpa melalui perjuapghiik (prinsip Islam sebagaln, dun-y;, dan
dawlah). Pandangan bahwa Islam tidak bisa dipisahkanrdagara disebut dengan “Islamisme” yang
oleh beberapa pengkaji diidentikkan dengan ideoksjafyah, al-lkhwan al-Muslintin, maupun
Jamaat-i Islami. Islam politis sering dikontrask@@ngan "Islam kultural® yang melihat bahwa yang
diperlukan bukanlah persoalan apakah Islam mengddmainituk negara atau tidak, melainkan lebih
mengkonsentrasikan diri pada pemberdayaan umah Iiathgf al-muslinin) melalui pendekatan
kultural, seperti melalui pendidikan. Untuk ketegan lebih lanjut, lihat, misalnya, John L. Espasito
Islam and Politics(Syracuse: Syracuese University Press, 1984);drl Brown, Religion and State:
The Muslim Approaches to Politi¢dlew York: Columbia University Press, 2000); Ofiveoy, The
Failure of Political Islam translated by Carol Volk (Cambridge: Harvard Umgity Press, 1992); John
L. Esposito,Political Islam: Revolution, Radicalism, or Reforfhondon: Lynne Rienner Publisher,
1997).

®Bahtiar Effendy, “Disartikulasi Pemikiran Politikslam?”, dalam Oliver Royl’échec de I'lslam
politique, diterjemahkan oleh Harimurti dan Qamaruddin SKgde judulGagalnya Islam Politik
(Jakarta: Serambi, 1996), vi-ix.



Jihad yang menandai era Islam politis di Indondseadaan yang sama juga ditandai
dengan kemenangan Hamas di Palestina dan Refahrkii’Y Yang sesungguhnya
dikhawatirkan, adalah ketika ideologi gerakan memyal dalam bentuk kekerasan,
seperti pemboman-pemboman yang telah terjadi dj &alakarta, di Irak, di Madrid,
di London, dan di Mesir.

Fenomena-fenomena seperti ini, sebenarnya tidakrutelya baru, tapi
memiliki hubungan-hubungan historis dengan geratan ideologi masa lampau.
Kitab suci al-Quran yang ditafsirkan di bawah skbivitas mufassir seperti latar
belakang psikologis, pendidikan, kecenderungan ikierpakidah, konteks sosial
masyarakat, dan kepentingan politis, sebagaimgetaskan Khal ‘Abd al-Karim,
dalam konteks objektivasi ajaran, menjadi bagiantipg ideologi gerakan. Tidak
mengherankan, jika ideologi bisa menundukikass.

Bassam Tibi mencatat bahwa gerakan Islam politissamping ditandai
dengan distorsi sejarah, juga distorsi kitab sseperti ide tentanghalfah yang
ditarik dari term al-Quran. Jika sebelumnya kaumsitm mengenal istilah &i-
siyasah al-shariyah’, kini dikumandangkan |4 shariyah bi ghayr shatah”, yaitu
penerapan syariah yang menjadi tujuan gerakar’ iBroyek ini adalah hasil
pemahaman Islam historis terhadap kitab suci, sesgang lain dari kitab suci itu
sendiri, tegas Khdl‘Abd al-Karim, terbukti dari kenyataan bahwa tidak semua tokoh
Islam setuju, seperti penolakan Muhmad Sad al-‘Ashmawi.?® Jika pun bukan
merupakan distorsi kitab suci, hal ini, setidaknggerupakan sebuah pemahaman
historis-subjektif yang wajar dipahami berbeda.lami yang terjadi pada kasus

penjelasan justifikasi Imam Samudra, ketika ditkayakepadanya, “tampaknya Anda

%L ihat Noorhaidi Hasan, "Laskar Jihad Islam, Militgrand the Quest for Identity in Post-New Order
Indonesia”, (disertasi, Universiteit Utrecht, Balan 2005); James J. Fox, "Currents in Contemporary
Islam in Indonesia", paper presented at Harvard Xsion 21 (29 April-1 Mei 2004).

?'Bassam Tibi,The Challenge of Fundamentalism: Political Islamdathe New World Disorder
(Berkeley, Los Angeles, dan London: University @fli@rnia Press, 1998), 150-155.

*Tentang historisitassharah, lihat Mutemmad Sad al-‘Ashmawi, Usil al-Sharah (Cairo:
Maktabat MadblT dan Beirut: BGr Igra’, 1983); Khal ‘Abd al-Karim, al-Judhir al-Tarikhiyah li al-
Shar'ah al-Islamiyah (Cairo: Sna li al-Nashr dan Beirut: al-Intigin al-‘Arabi, 1997), 103-117. Lihat
juga pemahaman-pemahaman historis tentandliddéfah dalam Bassam TibiThe Challenge 156-
157.
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sangat terpengaruh dengan konflik di Afganistam flga mungkin di Palestina,
apakah Anda akan berhenti kalau konflik itu sel®saimam Samudra menjawab
dengan berargumentasi begini:

Saya menjawab ini dengan mengutip firman Allah SWDan perangilah
mereka sampai tak adignah."?® Hanya ada satu jalan, yajihad. Ada tafsir
dari Ibn Kathr soal fithah itu. Pertama,shirk Kedua, tidak menegakkan
hukum Allah®® Jadi, untuk mengeliminaditnah itu, hanya ada satu cara,
denganjihad. Bukan lewat pemilihan umum, bukan dengan demaktas
konsep Barat dan yang sekarang mengadiatau agama baru. Lalu banyak
umat Islam sekarang yang pengecut. Mereka menyenkaunhadith sahih.
Dalam satu a&cdth yang diriwayatkan Buldm-Muslim disebutkan, "Aku
diutus oleh Allah menjelang hari kiamat dengan mewe pedang.®* Itu
hadith sahih.*?

®yang dimaksud oleh Imam Samudra adalah "Dan pdedngnereka sampai tak aditnah
(penindasan) dan agama bagi Allah. Jika merekaeb&ri(dari menindasmu), tidak ada lagi
permusuhan, kecuali terhadap orang-orang aniay2/§Q193).
“Ibn Kathr juga mengemukakan penafsiran yang menekankanek®onhukum timbal-balik
(reciprocity) dengan mengemukakan riwayat lain. Penafsiradid@sarkan pendapat Ibn ‘At Abo
al-‘Aliyah, Mujahid, al-Hasan al-Bas, Qatidah, al-RaB, Mugatil, al-Sudd, dan Zayd bin Aslam.
Sebenarnya, Q.2/87:193, sebagaimana dikutip, betalden kelompok ayat-ayat lain (ayat 190-193),
sebagaimana dikelompokkan oleh Ibn Katlyang harus dipahami dalam korelasiufizsbal) ayat-
ayat tersebut. lbn Kath mencatat bahwa kebolehan berperang didasarkdakpan yang sama
terhadap umat Islam, karena mereka diperangi (Asdml-balik, gqisas, mu'awadah, reciprocity,
seperti dalam Q.2/87:191. Oleh karena ifitnah dipahami dalam konteks seperti pembunuhan,
penindasan, atau pengusiran yang dilakukan olem kaushrik Arab kepada umat Islam ketimbang
karenashirk mereka. Lihat Ibn Kaih, Tafsr Ibn Kathr, vol. 1 (Beirut; Cir al-Fikr, 1986), 227-229.
3lHadith yang dimaksud oleh Imam Samudera tersebut tentadalamMusnad Ahmad bin Hinbal.
Lihat al-Musnad,edisi Albmad Mufammad S#kir, vol. 7 (Mesir: Maktabat al-Tath al-Isem, t.th.),
121-122, ladith nomor 5.115. Hdith tersebut berbunyi:

e (o (e Adkae (5 (s WA G 0 i () ) X s il S LSS

Ao Ll (535 (i &l alag ade A1) loa 4 5505 08 U 5l 03 0 oA

Ry AT (1 ol (s i (35 ey AL B Y 0 A ) T il

« e sed asdy ALES [y (5 el LA (e e

Tidak seperti klaim Imam Samudera, kitadwdith koleksi al-Bukhri dan Muslim tidak memuatalkith
ini, kecuali hanya potongama¢f) yang berbunyi jtrila rizqr tahta Zll rumhz wa ju’ila al-dhillah wa
al-saghar ‘ala man kfalafa” yang terdapat dala@ahih al-Bukhiri secaramu’allaq karena al-Bukéiri
menyebutsanad secara langsung dari ‘Abdgil bin ‘Umar. Lihat al-Bukhri, Sahih al-Bukhirr bi
Sharhal-Kirmanz, vol. 12 (Beirut: Gir al-Fikr, t.th.), 172Menurut keterangan lbndjar al-‘Asqgadini,
semua rawi_&dith ini dinilai thigah, kecuali Ibn Thawbn yang masih diperdebatkan, namun pada
umumnya kritikusrijal menilainya jugathiqah. Lihat Ibn Hajar al-‘Asgadini, Tahdhb al-Tahdhb
(Beirut: Dar al-Fikr, 1984), vol. 2, 219-220, vol. 6, 136-139). 12, 18-19, 271. Atas dasar ini, Ahd
Muhammad S#kir berkesimpulan bahwsanadhadith ini adalahsahrh. ‘Abd al-Rahman bin Thabit
bin Thawtan, meskipun dinilai oleh sebagian kritiktigal sebagai rawi yang tidak kredibeleperti
Ahmad bin Hanbal yang menilai dtith-hadith yang diriwayatkannyanunkatr dan Yalya bin Ma’in
yang menilainyala’if, sebagian kritikus lain tetap memandang sebagaiyamg kredibel, seperti ‘Al
ibn al-Madni, Aba Hatim, dan Ibn Hbban. Perlu dijelaskan bahwa istilahunkaryang digunakan
oleh Almad bin Hanbal hanya menunjukkan bahwadith tersebut tidak didukungafarrud) oleh
hadith lain. Lihat Ibn Hjar al-‘Asqadini, al-Nukat ‘alz Kitab 1bn al-@&lah (Beirut: Dar al-kutub al-
‘lm1iyah, 1994), 274. kth ini juga tercantum dalamal-Fath al-Kabir, vol. 3, 8 yang berasal dari
Musnad Ahmad bin Hanbal tersebut. Penulial-Fath al-Kakir mempersoalkan kredibilitas Ibn
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Dari kutipan di atas, jelas sekali bahwa agamanddial ini teks-teks ayat al-
Quran yang “ditafsirkan”, menjadi lokomotif sebudlagedi kemanusiaan, yaitu
pemboman yang menyebabkan tewasnya banyak oramgtiglak berdosa, dengan
dalih menghilangkanfitnah” (shirk) denganjihad sebagai kekerasan. lbn Kath(w.
774 H) sebagai otoritas yang dikutip oleh Imam Sdena adalah nantraufassiryang
cukup terkenal. Pengutipan sumber pendapat olemI®amudra dari tafsir tersebut
memang benar. lbn Kathmemang mengemukakan riwayat tersebut, tapi ia jug
memberikan penekanan adanya hukgigis (timbal-balik, reciprocity) dalam al-
Quran® Bahkan, Ibn Katit meriwayatkan terjadinya penganuliran ayat-ayahala
lain dengan ayat pedang terseButbn Kathr bukanlah satu-satunyaufassiryang
menyatakan demikian. Dalamafsr al-Jalalayn, misalnya, dinyatakan bahwa ayat
tersebut memuat hanya dua alternatif bagi non-musfaitu konversi ke Islam atau
berperang®

Pemahaman seperti inilah yang menjadi ideologi &e@gn yang
menggerakkan tragedi pemboman tersebut yang kemudenimbulkan pencitraan
Islam sebagai agama kekeradaii samping itu, pemahaman ini juga berimplikasi
pada proses pembentukan pola pikir para perumusnmuglam, baik para ahtigil

al-figh (usiliyan) maupun ahli figh fugahz’). Dari contoh ideologi seperti yang

Thawkian yang masih kontroversial. Lihat catatanmdd Mulammad S#kir dalam Musnad,vol. 5,
96, vol. 7, 121. Di kalangamuhaddithin, ada salah satu dari dua kaedah yang bisa dignnakak
menyikapi kontroversi penilaian tersebut, yaital-jfarh mugaddam ‘ai al-ta’dil” dan ‘al-ta’dil
mugaddam ‘ai al-jarh”. Kaedah pertama tampak lebih hati-hati, apalagith tersebut tidak ditopang
oleh fadith lain (shzhid), kecuali fadith yangmursal Dengan demikian,dtith tersebut dari seganad
adalahda’if.

¥ ihat http://www.tempointeraktif.com/hg/narasi/200%/10/nrs,20040910-08,id.htnfll4 September
2004).

BIbn Kathr, Tafsr al-Qur’an al-‘Azim, vol. 2, 336-337.

*Ibid., vol. 2, 337.

*Disebutkan "kepunglah mereka di benteng-bentengetapat-tempat perlindungan sehingga mereka
terpaksa untuk berperang atau masuk Islam”. Lidlat dl-Din al-Suyiti dan Jall al-Din al-Matalli,
Tafgr al-Qur’an al-‘Azm (Tafsr al-Jalalayn), vol. 1 (Semarang: Toha Putra, t.th.), 156-157 &l
al-Sawi al-Maliki, Hashiyat al-‘Allamah al-@wz ‘ala Tafsr al-Jalalayn, vol. 2 (Beirut: Dar al-Fikr,
1993), 137.

%Imam Samudra mengutip pendapati 'Bin Abi Talib, sebagaimana dikemukakan dalam Tafsn
Kathir, tentang penganuliran ayat "Maka maafkanlah daarkénlah mereka sampai Allah
mendatangkan perintah-Nya" (Q.2/87:109) denganl@3/5 dan Q.9/113:29. Begitu juga, ide empat
pedang yang dikembangkan oleh Ibn Katlijadikannya rujukan kewajiban memerangi semwn@r
kafir. Lihat, lebih lanjut, Imam Samudrafku Melawan Teroris{Solo: Jazera, Oktober 2004), 129-
134,
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dikemukakan oleh Imam Samudra, jelas bahwa prolbtekerasan berakar dari
pemahaman terhadap teks ayat-ayat suci al-Qur'tandan paranufassiy seperti lbn
Kathir dan al-Suyti di atas, sebagai justifikasi ideologi gerakan talembagakan”
(institutionalized dalam hukum Islam, karena ada kaitan yang sargatintara tafsir
dan figh. Justifikasi paling tegas pada level tadsialah dugaan adanya penganuliran
ayat-ayat damai dengan ayat pedang. Persoalanmlahabdenarkah “teks’n@ss)
awal, yaitu ayat-ayat suci al-Qamn, sesungguhnya menyatakan demikian, atau
permasalahannya terletak pada “teks-teksis{s) tafsir, ugil al-figh, atau figh yang
merupakan teks-teks turunan yang kemudian menyasiaalitasnyd dengan teks
awal saja, yang memahami demikian dengan menjadiksikhsebagai justifikasi?
Pemetaan problem seperti ini menunjukkan adangaygiag begitu jauh. Di
satu sisinaskhsecara umum dan iswaskh “ayat pedang” dikritik tajam, tidak hanya
oleh ulama-ulama terdahulu, melainkan juga ulanamal kontemporer dan kalangan
intelektual barat seperti itu. Di sisi lain, selzagbesar pakar tradisional dan modern
‘ulzm al-Quran justeru sudah meyakini hampir bisa dikatakan sabkgyakinan
teologis-dogmatis bahwanaskh memiliki hikmah-hikmah dan rahasia-rahasia
kebaikan yang diinginkan oleh Tuhan, seperti aldfuyalamal-ltqan®® dan Mana'
al-Qatan dalamMabzhith 7 ‘Ulam al-Qur'an®® Al-Suyiti dalamMu’tarak al-Ag@an
ff I')az al-Quran menganggamaskhsebagai salah satu benttjkzz (kemukjizatan)
al-Quran yang tidak bisa ditandintfi.Al-Sayyid Ahmad ‘Abd al-Ghaffr justeru
memasukkan fenomemaskhal-Qur'an sebagai problematika-problematika dagdm
Quran yang justeru bermanfaat dalam memahami ab@{" Bahkan, dengan segala

keunikan dan problematikanya yang sulit untuk dgmaly kasusayat al-sayf

¥'Kritik terhadap adanya pergeseran teks ini, yali teks wahyu ke teks-teks semisal figh, yang
diiringi dengan pergeseran otoritas, sehingga teksturunan disamakan derajatnya dengan teks awal.
Lihat kritik Mu'taz al-Khatb, “Nass al-Fadgh: min Talawwul al-Sulah ila Ittihad al-Sulah”, dalam
Khitab al-Tajdd al-Islami: al-Azminah wa al-As’ilaliSuriah: Gir al-Fikr, 2004), 205.

% ihat misalnya Jal ad-Din al-Suyitr, al-ltqan, vol. 1, 21-25.

#¥Lihat Manr’ Khalil al-Qatan, Mabghith fi ‘Ulim al-Quran (T.tp.: Manshrat al-‘Asr al-Hadith,
1973/ 1393), 240.

“0Jalil al-Din al-Suyiti, Mu'tarak al-Aqmn f7 I'j az al-Quran (T.tp.: Dar al-Fikr al-‘Aral, t.th.), tahqrq

‘Al a Muhammad al-Bawi, vol. 1, 108-121.

*al-Sayyid Almad ‘Abd al-Ghaffr, Qadiya fi ‘Ulizm al-Quran Tu'mu ‘ala Fahmihi (Cairo: Dir al-
Ma'rifah al-Emi'tyah, 2003), 81-121.
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dianggap oleh Ibn al-‘Atigi (w. 790 H) sebagai salah satu bentuk dari kelebiha

kelebihan unik yang dimiliki oleh al-Qur'ata{a’ib al-Qur an).*?

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang sebagaimana diuraikastadi, masalah dalam
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana pendapat-pendapat yang berkembang digkalaparamufassir
tentang keberadaan dan status keberlakib&ing ataunaskl) ayat pedang?

2. Apakah penggunaata'wil teks, ideologi yang dianut pamaufassir dan
konteks sosio-historis-politis menentukan terjaditkpntroversi penganuliran
ayat-ayat damai dengan ayat pedang?

3. Apa implikasi penganuliran ayat-ayat damai denggat gpedang tersebut

dalam pembentukan hukum Islam yang berkaitan dejigzoif?

C. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk hal-hal sebagaitaéri

a. Mengkaji pendapat-pendapat yang berkembang di gataparanufassirawal
tentang keberadaan dan status keberlakukan ayahged

b. Mengkaji secara kritis bagaimana pengguntamil, ideologi, dan konteks
sosio-historis-politis yang melingkupi paranufassir menjadi penentu
terjadinya kontroversi penganuliran ayat-ayat daersiebut

c. Mengkaji secara analitis implikasi penganulirantagygat damai dengan ayat
pedang tersebut terhadap pembentukan hukum Islaantgihad, baik pada
level metodologi, sistematisasi rincian, maupundpko pemikiran hukum
Islam yang berpengaruh terhadap pemahaman kauminmmusielama ini

tentang relasi antar agama.

“?Sebagaimana dikutip oleh David S. Powers, “The Etiegl Genre...”,131.
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2. Manfaat

a. Manfaat Teoretis

Pertama, rekonstruksi kajiamaskh khususnya dasar dan proses teoretisasi,
dalam ‘ulzm al-Quran. Sebagaimana diketahui, semua tafsir berakar tdari
penafsiran yang dibakukan dalam disipilm al-tafsir atau‘ulazm al-Quran, yang
tumbuh dan berkembang dalam proses sejarah seaeataay Jall al-Din al-Suyiti
mengembangkan dengan menambah bahasan teftexitdarkash juga menyatakan
perkembangan ilmu-ilmu bantu dalam memahami al-&putidak bisa dibatasi karena
kedalaman makna yang dikandung oleh al-Quran—Ilasan pembatasan empat
puluh tujuh tema yang dibahasnya—di satu “disian kecenderungan spesialisasi
keilmuan masing-masing tokoh Islam, seperti probkeimahasaan al-Zajj kisah al-
Quran al-Tha'lab, dan ilmu-ilmu rasional Fakhr ali® al-Rizi di sisi lain*® Keadaan
ini menunjukkan sisi kesejarahan ilmu tafsir, tesola bahasaral-nasikh wa al-
mangikh. Meski bahasan ini disebut memiliki sumber periwagayang dianggap
menjadi fondasi yang kokoh dalam khazanah keilmigham, kontroversi yang
berkepanjangan dari masa klasik hingga sekarangumug<kan sisi perkembangan
kesejarahannya historical developmeht bahwa isu krusial ini memiliki sisi
historisitas danjtih adiyah dalam batas tertentu, seperti perbedaan tafsirragskh

danmangkh.

“JIni terlihat dari perkembangan tema-teraa\iz’) yang dibahas. Teoretikus besar bidang ilmu iri, a
Suyati, misalnya, yang bertolak dari karya awdawaqi’ al-Ulzm min Mawiqi’ al-Nujizm, yang ditulis
oleh Jail al-Din ‘Abd al-Rajman bin ‘Umar bin Ragin al-‘Asqakni (w. 824 H), saudara al-Buldq,
mengembangkan ilmu tafsir dalam karyanghTahbir f7 ‘llm al-Tafsir. Lihat Faraq ‘Abd al-Mu'ti,
Jalal ad-Din al-Suyitr: Imam al-Mujaddidn wa al-Mujtahidn fi Agih (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘imiyah, 1992), 25. Al-Suyti melakukan beberapa penambahan yang diindikasikamgath
ungkapannyatiadhihi ziyzdat” (ini adalah tambahan dari saya), sepetdrikh’ (sejarah). Lihatal-
Tahbir f7 ‘llm al-Tafsr, 441. Tentang sumber-sumber penulis&Tahbir, lihat pengantar karya ini.
Yang dimaksud oleh al-Saif dengan “sejarah” di sini disamakannya dengan hamdith yang memuat
data-data sejarah kehidupan ravadth. Pandangan al-Stly tentang sejarah seperti itu terlalu
sederhana jika harus diukur dari perspektif hisggnafi modern. Tapi, pemikiran al-Sity seperti itu
selangkah lebih maju dibandingkan pemikiran gurungBBuldgini, dengan mengembangkan dan
menginventarisasi persoalan-persoalan dalam ilfsir.t&emudian, ia mengembangkan sebuah buku
pedoman ilmu tafsir yang dimaksudkan lebih kompnstieyaitu al-ltgan, dengan memperluas tema-
temanya dengan berpatokan pati®urhan karya al-Zarkash Lihat pengantar dalaad-Tahbir danal-
Itgan. Lihat lebih lanjut Hzim Said Haydar,'Ulam al-Quran bayna al-Burlin wa al-ltgin (Makkah:
Dar al-Zanan li al-Nashr wa al-Taviz 1420 H).

*4al-Zarkash, al-Burhan, vol. 1, 9.

*lbid., 13.
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Setiap produk keilmuan maupun pemahaman yang dskamudalam ruang
dan waktu, dan tentu saja dalam konteks sosioffssterbuka untuk dipahami ulang.
Itu artinya bahwa melacak “benang kusut” kontroveeskhmengandaikan pelacakan
ke belakang secara analitis dan kritis, terhadapukgkinan anomali yang terjadi
dalam proses formatiiau’ ini, karena disiplin ini, tentu saja sebagaimansiptin
lain, dirumuskan dalam ruang dan waktu. Salah patgoalan penting, misalnya,
adalah persoalan otoritas ke mana suatu tokoh mdagiean klaim-klaim dalam
‘ulum al-Quran. Penelaahan tehadap jaringan penyandaran otegfaesti itu, akan
bisa menjelaskan sisi lain menarik dari keadaasgzdormatiful zm al-Quran, dan
dalam batas tertentu akan bisa menjelaskan “berfarsyt” yang menyertai
kontroversinaskh,dan melebarnya ayat-ayat yang diklaim teranulir.

Kedua, penelitian tentangaskhsebagai isu kontroversial yang sejak klasik
hingga sekarang, selalu diperdebatkan menjadi &rusarena terkait dengan isu-isu
penting, seperti sejarah al-Qur'aar¢kh al-Quran), atau lebih tepatnya sejarah teks
al-Qur'an fistory of Qur’anic teXtyang menjadi persoalan, hingga berujung dalam
otentisitas al-Qur'an sebagkalam tuhan atau bukan, karena banyaknya kontradiksi
yang ditengarai terjadi antar ayat. Begitu jugapglian terhadap isunaskh pada
kasusayat al-sayf,akan memiliki kontribusi dalam konteks menjelaslekar-akar,
dan sumber-sumber, serta keterpercayaan (rele)ikiaim tersebut.

b. Manfaat Praktis

Penelitian ini memiliki signifikansi dalam konteksenjernihkan tanggapan
beragam tentang al-Qur'an sebagai akar segalakbkekerasan. Di satu sisi, bagi
propagandis, problem penganuliran ini bisa benagbedijadikan titik-tolak
pembenaran kekerasan terhadap non-muslim. Akampiteda sisi lain, problem
penganuliran tersebut juga bisa dijadikan dasamgipgatan terhadap Islam oleh
beberapa kalangan. Padahal, kitab suci tidaklahtiidedlengan pemahaman dan
praktik umat Islam. Penelitian ini bisa menjelaskagaimana pola pemahaman kaum
muslimin terhadap agama lain terbentuk melaluigigsasinaskhpada levelulzm al-

Qurian hingga membentuk pola pikir figh relasi antaragansagala bentuk
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penyimpangan, dan solusi terhadap problem tersdfatya-karya tentanghaskh
berpengaruh pada pembentukan ide tentang cara nggardiighiyah (legal-formal)
kaum muslimin terhadap komunitas non-muslidaskh menjadi elemen yang
berperan penting dalam pembentukan metodologi dakaimal-figh. Relasinaskh—
usil al-figh,*® tentu saja, membentuk kesimpulan rincian-rinciamiz{) sistematika

figh tentang hubungan antar agama.

D. Kajian Terdahulu

Fokus penelitian ini sebenarnya adalah isu penganuhyat pedang terhadap
ayat-ayat damai dan implikasinya daldigh al-jihad, sehingga secara umum juga
terkait dengan persoalaraskhmaupunjinad. Kajian-kajian tentang problemaskh
dalam‘ulazm al-Quran yang selama ini dilakukan bisa dipetakan daridkaekajian
tentangnaskh jihad, dan ayat pedang sebagai berikut.

Pertama, kajian-kajian tentangaskh secara umum, tanpa sedikit pun
menyentuh persoalan ayat pedang, yaitu:
1. Kusmana dalam tesisnya di McGill UniversitgHifi'i’'s Theory of Naskh and Its

Influence on the ‘Ulm al-Quran"*’

mengkaji teori naskh al-Shafi'1 dan
pengaruhnya terhadapliZm al-Quran. Kajian tesis ini terfokus pada dua aspek.
Pertama, aspek internal yang meliputi telaah texhaabal-usul teomaskhdan
latar belakang serta konstruksi teordskhal-Shifi'1 dengan melacak elemen-
elemen yang membentuk pemikirannya secara umumpearikirannya tentang
naskhsecara khusus. Kedua, aspek eksternal berupa tp&ajaruh al-Siii’ 1
terhadap para penulisaskh yaitu Ali Ja'far al-Nakhas (w. 338 H), Makk al-
Qays (w. 437 H), Ibn al-Javizw. 597 H), Shu’lah (w. 656 H), dan lbn al-#Ag1

(w. 790 H) dan pengaruhnya terhadap penafsirarpdelayat, yaitu Q.2/87:106,

“*Lihat uraian tentang relasiaskhdengan pembentukarsil al-figh dalam Wael B. Hallag “Was the
Gate of ljtild Closed”, dalaninternational Journal of Middle East Studjesl. 16 (1984), 6. Menurut
Hallag, teorinaskhyang muncul ketika para sahabat mengumpulkanagtdan menemukan dalam
beberapa kasus ada beberapa ayat al-Qur'an yangakasaling bertentangan adalah teori yang
kemudian berdiri pada posisi sentral dalam hermé@ehukum & theory that later stood at the center
of legal hermeneuti¢s Wael B. Hallag,The Origins and Evolution of Islamic Lay{Cambridge:
Cambridge University Press, 2005), 66-67; 136-13&at juga Ahmed Hasar,he Early Development
of Islamic Jurisprudencéindia: Adam Publishers and Distributors, 1994),83l.

“(Tesis, McGill University, Montreal, 2000).
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Q.22/103:52, Q.45/65:29, Q.7/39:154, Q.16/70:101,3(96:39, Q.4/92:160, dan
Q.3/89:7 yang didiskusikan oleh enam penafsir,uyaitTabar (w. 310 H), al-
Jagas (w. 370 H), al-Zamakhshafw. 538 H), lbn al-Javigw. 597 H), al-Quubi
(w. 671 H), dan al-Supi (w. 911 H). Pemikiran al-Sf't memang berpengaruh
pada pemikiran tokoh-tokoh sesudahnya. Pengaruhbisa dikatakan tipikal
pengarutugil al-figh dalam teoretisasillzm al-Quran. Namun, keterpengaruhan
ini menjadidebatable karena ia juga dipengaruhi oleh tokoh-tokoh |&iasena
perkembangarfulzm al-Quran justeru mendahului perkembangan ilmu-ilmu
keislaman lairf?

2. ‘Abdullah Malmiad Shalatah (w. 2002 M), seorang ulama al-Azhar, menulis
disertasi doktornya tentang kargaskhyang ditulis oleh Mugfil bin Sulaynin
(w. 150 H/ 769 M), Muagatil bin Sulaynan wa Manhajuhifal-Tafsr ma'a Talyiq
Tafgrih al-Kabir" yang diajukan di Kullyat Dar al-'Ulam Jmi‘at al-Qihirah
(Universitas Cairo). Penelitian ini mengemukakanuannya, antara lain, tentang
klaim jumlah ayat teranulir sebanyak 44 ayat, lGgiaranya teranulir dengan
ayat pedand® Namun, disertasi ini tidak mengkaji persoalan ggatang.

3. Mugtafa Zayd (w. 1978 M) dalam disertasi doktorngNaskh f al-Qur'an al-
Karim: Dirasah Tashfiyah Tarikhiyah Nagdyah>® Kajian ini mengungkapkan
aspek kesejarahanaskh, seperti perkembangan definisinya di kalangan para
penulis naskhdan kalangarugiliyin, dan mengkritik klaim-klaimnaskh pada
beberapa ayat, dan menela@skhdari perspektifusil al-figh. Pada volume 2

karya ini, Mugafa Zayd yang disebut sebagai "ortodoks kritis" meésknengakui

“8Lihat Muhammad al-Thir ibn ‘Ashir, al-Tahrir wa al-Tanwir, vol. 1 (Tunis: al-Cir al-Tanisiyah i
al-Nashr, 1984), 14. Meski pertumbuhagal al-figh sudah dimulai sejak dimulai sejak abad ke-1 dan
ke-2 H, seperti dicatat Wael B. Hallaq, tapi teiseti baru dimulai sejak abad ke-4 H/ 10 M sebagai
reaksi menyebarnya klaim bahwa tokoh-tokadnklf sebagai peletaknya démageal-Stifi' 1 sebagai
peletak dasarnya. LihauBtt al-Silih, Mabahith f7 ‘Ulam al-Quran (Beirut: Dar al-‘lim li al-Malayin,
1988), 119-126; Wael B. Hallad, History of Legal Theories: an Introduction to 8ntsil al-Figh
(Cambridge: Cambridge University Press, 1997), 13&iplin ilmu yang terakhir ini membangun
metode penyimpulan hukumnya dari dasar-dasar ydetakkan oleh yang pertama, meski sebagian
perangkat metodologi tidak bisa dipastikan perkemgha lebih awalnya dalam kedua disiplin ilmu
tersebut, seperti perangkat kebahasaan. Memarandatberapa kasus, pengaruh lebih tampak antar
tokoh. Tapi, hal itu sekaligus menunjukkan ketegagnhan antar disiplin ilmu keislaman.
*9Sebagaimana dikutipnya dalabi zm al-Qurian (Cairo: Maktabat Natat al-Sharg, 1985), 367.
*(Beirut: Dar al-Fikr, 1971), 2 vol.
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keberadaamaskh tapi mengkritisi penganuliran sejumlah ayat dadexigan ayat
pedang. Akan tetapi, kritik tersebut tidak bersifaetodis dan tidak disertai
tawaran metode penafsiran alternatif, melainkarhleberupakan reinterpretasi
ayat per ayat. Di samping tidak ada pelacakarafstdyat pedang dan berbagai
konteks ideologis yang mendasarinya, kajian inajtigak menganalisis pengaruh
penganuliran tersebut dalam proses perumdsgmal-jihad.

. Muhd. Sjamsoeri Joesoef dalam disertasinya tenpemgikiran naskh Fakhr al-
Din al-Razi, "Kitab Mafatih al-Ghayb(Studi Pemikiran al-Bzi tentangNasakhal-
Quran)">! Penelitian ini hanya terfokus pada kajian deskrjgmikiran al-Rizi
dalam karya tafsirnya ini. Ini yang menyebabkan etigan ini tidak
komprehensif, karena tearaskhsangat terkait dengan asumsi teologis dan hukum
yang mendasarinya, apalagi azR adalah tokoh teologi damgil al-figh,
sebagaimana tampak dari kanysl al-fighnya, al-Mahsil dan karya teologinya,
al-Muhassal.

. John Burtordalam dua karyanydhe Collection of the Qur'ah danThe Sources
of Islamic Law: Islamic Theories of Abrogatith Burton menghubungkan
problemnaskhdengan proses pengumpulan al-Qur'an. Kesimpulatirmeyang
dihasilkannya adalah bahwa redaksi final al-Qurieamg ada di tangan kita
sekarang sesungguhnya adatab$iaf Nabi Muhammad senditf. Kesimpulan
Burton bahwa al-Qur'an "diedit, dicek, dan disalmmskan" oleh Nabi sendiri
dinilai oleh Fazlur Rahman sebagai kesimpulan yemiglu jauh® setidaknya,
karena konsemaskhmenurut al-Qur'an sendiri telah mengalami pergeset

tanganusiliyiin.>®

*!(Disertasi, Pascasarjana Universitas Islam Negeta8 Kalijaga, Yogyakarta, 2005).
*(Cambridge: Cambridge University Press, 1977).

*3(Edinburgh: Edinburgh University Press, 1990).

*4John BurtonThe Collection of the Quih, 239-240.

**Fazlur Rahman\ajor Themes of the Qum (Kuala Lumpur: Islamic Book Trust, 1999), xv.
*%Ibid., 89-90.
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6. Ahmed Hasan dalamihe Early Development of Islamic JurisprudenteKajian
ini menjelaskan teorhaskh menurut generasi awal Islam hingga berkembang
menjadi bagian perkembangan aweil al-figh di tangan tokoh-tokoh awal,
semisal al-S#fi'1 dalam al-Riszlah. Kesimpulan penting Hasan adalah
"Tampaknya bahwa pammufassirtidak bisa mencari titik-temu antar ayat al-
Qur’an, sehingga karenanya mereka menyatakan babpataterdahulu dianulir
oleh ayat sesudahny# 6eems that the commentators could not recortbien
and, therefore, held that the former had been alted by the lattdr®
Sebenarnya, ketidakmampuan para penafsir al-Qurdank mengkompromikan
ayat-ayat yang tampaknya kontradiktif, yang mengkha munculnya teonaskh
tersebut belakangan juga mempengaruhi gagah:’ dalam kitab-kitab figh.
Kajian ini tidak menyentuh persoalan isu kontradéggat-ayat damai dengan ayat
pedang.

7. David S. Powers dalam disertasinya di McGill Unsigr tentang proses
perumusan hukum waris dalam Islam yang kemudiagrldikan dengan revisi,
Studies in Quran and Hadith: The Formation of tsig@ Law of Inheritancé’
Beberapa bagian dari disertasi ini diterbitkan ohakeentuk artikel seperti, “On the
Abrogation of the Bequest Versé§"Powers mengkritisi anggapan yang selama
ini berkembang di kalangan muslim bahwa ayat wé@Qs2/87:180 dan 240)
menganulir ayat-ayat tentang wasiat dalam al-Quiéenurutnyanaskhpertama
kali diterapkan dalam kasus tersefuboktrin naskhternyata, menurutnya, dalam
kasus seperti itu baru diintrodusir oleh satu gasieatau lebih setelah wafatnya
Nabi Muhammad? Ayat wasiat sebenarnya berlaku hingga 632 M., mamu

kemudian dikatakan dianulir dengan doktmaskh dengan tiga justifikasi, yaitu

*/(India: Adam Publishers & Distributors, 1994), 60-8

*Ahmed HasanThe Early Development of Islamic Jurispruderiz®,

*9(California: University of California Press, 198®arya ini telah diterjemahkan ke bahasa Indonesia
oleh Arif Maftuhin dengan juduPeralihan Kekayaan dan Politik Kekuasa#¥ogyakarta: LKiS,
2001).

®DalamArabica, vol. 29 (1982), 246-295.

®Bandingkan dengan penjelasan al-8ugalamal-ltqan, vol. 1, 24-25.

%2 ihat David S. Powers, “The Exegetical Genre...”, 117



20

tafsir al-Quran, penggunaamdith, danijma’ yang muncul melalui proses sejarah
antara abad ke-7-8 M. Perubahan hukum waris juggyamgkut pernyataan “tidak
ada wasiat bagi seorang waridi (wasyah li warith) yang, menurut temuan
risetnya, merupakan prinsip hukutagal maxim yang kemudian diubah menjadi
hadth. Dengan pembuktian imaskhmerupakan justifikasi belakangan oleh para
fugahi” terhadap keadaan hukum yang ada. Artikel yang diairi disertasinya,
“The Islamic Law of Inheritance, Reconsidered: AWNBeading of Q.4:12b%
mengemukakan reinterpretasi ayat tentang warissudnya berkaitan dengan
kalzlah. Dengan interpretasi seperti itu, ia ingin menkgasahwa hukum waris
yang dirumitkan dengan hitungan matematis yangodissebagailm al-fara’id,
adalah bukan hukum waris yang semula diterima Nabi Muhammad groto
Islamic law), yang bisa dilakukan dengan wasiat dan prosesinpgkkan atas
dasar pembagian yang tidak ketat. Di samping ituethka kondisi sosio-politis
pasca kematian Nabi, hukum waris awal itu diubahgda perangkat justifikasi
melalui ‘ulzm al-Quran, sepertiashib al-nuzil dan naskh.Disertasi ini, tentu
saja, juga tidak mengkaji problem ayat pedang.

Kajian-kajian yang dilakukan seperti oleh Nafs Zayd, Ahmed Hasan, John
Burton, dan David S. Powers memiliki kontribusi gasangat penting untuk kajian
yang penulis lakukan, meskipun fokus kajian-kajian berhenti pada persoalan
hukum, tidak persoalan relasi antar agama.

Kedua, kajian-kajian tentanghad di mana di dalamnya disinggung secara
tidak mendalam persoalan ayat pedang, yaitu:

1. Kamil Saimah al-Digs menulis disertasi doktafyat al-Jihad fr al-Qur'an al-
Karim: Dirasah Mawd'tyah wa Tirikhiyah wa Bagniyah' yang diajukan di
Universitas al-Azhaf? Kajian ini menerapkan pendekatan tafsir tematik
(mawdiwiyah) dengan mengkaji ayat-aygitad, pendekatan historidafikhiyah)

dengan memperhatikan konteks historis turunnya-ayet tersebut dalam fase-

®Dalam Studia Islamicavol. 55 (1982), 61-94.
®(Kuwait: Dar al-Bayan, 1392 H/ 1972 M).
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fase terjadinya perang-perang pada masa Nabi, damdekgatan retorik
(bayaniyah) dengan mengungkap keindahan redaksi ayat-ayshiet. Salah satu
kesimpulan penting al-Digs adalah bahwa "perangablak kaedah, melainkan
hanya pengecualian dari kaedaimhg@ al-harb laysat hiya al-g'idah, wa innam

hiya istithniz” min al-gz’ idah), karena perang hanya sarana pertahanan diri untuk
mengamankan proses dakwah damai ISfanRengan meletakkan ayat-ayat
tersebut dalam fase-fase kronologis perang-peraadg, Ml-Digs berkesimpulan
bahwa dakwah Nabi menganut strategi gergledamanhaj al-taraks).°® Namun,
disertasi ini hanya mengkaji sekilas persoalan pgdang sebagai salah satu ayat
jihad.

2. Wahbah al-Zuhaylmenulis disertasi doktadthar al-Harb fr al-Figh al-Iskzmi:
Dirasah Mugranah yang diajukan di Kullyat al-Hugag di Universitas Cairo
(Jami'at al-Qhirah)®’ Disertasi ini mengkaji perang dari perspektif figh
perbandingan. Kajian ini lebih menekankan pendekétgh, bukan pendekatan
tafsir, sehingga persoalan ayat pedang tidak ddhkam disertasi ini.

3. Muhammad Khayr Haykal menulis disertasi doktat-Jihad wa al-Qi&l fr al-
Siyasah al-Shatyah: Rigilah Duktirah 'an al-Jihid fi Sadr al-Islam f al-Figh al-
Islami wa al-'Asr al-Hadith" yang diajukan di Kuilyat al-lmam al-Awz1 li al-
Dirasat al-Isiamiyah di Beirut pada 1412 . Disertasi ini tidak mengkaiji
persoalan ayat pedang, melainkan mengkaji prosesnpsan fighjihad pada fase
awal Islam dan kaitannya dengan konteks sekarang.

Ketiga, kajian-kajian terbatas tentang ayat ped&ajama ini, sepengetahuan
penulis, belum ada penelitian akademis selevepsiriesis, maupun disertasi tentang

objek kajian penelitian ini, kecuali hanya dalamto& dalam artikel berikut:

8% amil Saimah al-Digs Ayat al-Jihad, 261.
®ibid., 368.

" (Damaskus: Br al-Fikr, 1401 H/ 1981 M).
8(T.Tp.: Dar al-Bayariq, t.th.).
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1. Jane Dammen McAuliffe, "Fakhr ali® al-Razi on dyat al-Jizyahand Ayat al-
Sayf. ® Artikel ini hanya mengulagyat al-sayfdanayat al-jizyahmenurut Fakhr
al-Din al-Raz.

2. M. A. S. Abdel Haleem, "The Sword-Verse Myth (Eltonidel'versiculo de la
espada)”® Artikel ini hanya berisi ulasan tafsir Q.9/113:6dak melakukan
pelacakan historis asal-usul istilah dan bagaimiemairoversi terjadi tentang
status keberlakuannya.

Berbeda dengan kajian-kajian terdahulu, kajian nmeénelaah secara kritis
analitis isu penganuliran pada ayat pedang darilelkel. Pertama, pada level kajian
tafsir, kajian ini menelaah asal-usul istilah aya¢dang, kontroversi tentang
keberlakuannya, sumber-sumber klaim penganuliratiditas sumber-sumbernya,
dan proses sejarah awal klaim penganuliran itu bernberkembang, dan menyebar,
seperti problem perkembangan jumlah ayat-ayat wéirdd Kedua, kajian ini
menelaah implikasi penganuliran ayat-ayat damaetart dalam proses perumusan
figh jihad. Kajian-kajian kategori pertama di atas hanya rkejgaskh sedangkan
kajian-kajian kategori kedua hanya mengk#jiazd. Keduanya tidak mengkaji isu
penganuliran ayat-ayat damai dengan ayat pedangrgdikasinya dalam perumusan

figh jihad. Artikel McAuliffe dan Abdel Haleem tidak melakukgelacakan historis

persoalan ayat pedang.

E. Kerangka Teori

Disertasi ini menerapkan analisis wacana kritistiCal discourse analys)s
Teun A. van Dijk, yaitu "suatu tipe kajian analiterhadap wacana yang terutama
mengkaji bagaimana penyimpangan kekuatan sosiahindsi, dan ketidakadilan

diciptakan, direproduksi, dan dipertahankan oldds @an percakapan dalam konteks

%Dalam Conversion and Continuity: Indigenous Christian Goumities in Islamic Lands: Eighth to
Eighteenth CenturiesEd. M. Gervers and R. Bihkazi. Toronto: Pontifidastitute of Mediaeval
Studies, 1990.

Diterbitkan dalam Pefia Marin, Salvador, dan dedraendi, Miguel Hernando (edB) Coranayer y
hoy (The Quran Yesterday and Today) (Cordoba: Beredig@8), 307-340.

"ihat, misalnya, al-Suji, al-Itqan, vol 1, 23; Mutammad al-Khudit Bik, Usil al-Figh, 251-255;
‘Abd al-Qadir Muhammad 8&lih, al-Tafsr wa al-Mufassitin 7 al-‘Asr al-Hadith: ‘Ard wa Dirasah
Mufassalah li Ahamm Kutub al-Tafisal-Mu’asir (Beirut: Dar al-Ma'rifah, 2003), 69; Von Denffer,
‘Ulam al-Quran, 108; David S. Powers, “The Exegetical Genre...'2.12



23

sosial dan politik.” Suatu wacana, dalam perspektif ini, tidak cukup tHanalisis
sebagai teks biasa, karena teks hanya hasil datu suroduksi yang juga harus
diamati. Jadi, harus diamati bagaimana suatu tgk®duksi. Teks yang menjadi
wacana memiliki lapisan-lapisan, seperti dituli®lolRobert Kaplan, "Teks, baik
tertulis atau lisan, adalah struktur yang multidisienal™ The text, whether written
or oral, is a multidimensional structureBegitu juga, Van Dijk mengibaratkan
wacana sebagai sebuah “gunung es informami’ iCeberg of informationyang
menyembul hanyalah teks sebagai “wacana”, sedangkhagian besar wujudnya
terbenam dalam kubangan ‘@Dari perspektif ini, selalu dilihat adanya ketétha
seperti antara wacana, kekuasaan, dominasi, dadakadilan sosial. Kekuasaan
melibatkan kontrol terhadap tindakan dan pengetahusehingga berwujud
dominasi’® Ada keterkaitan erat dalam ‘“segitiga wacana-kdgnasyakat"
(discourse-cognition-society triangleKognisi sosial gocio-cognitivg sebagai kata
kunci analisis wacana kritis Van Dijk, bisa berupaisme atau ketidakadilan, dan
ideologi bukanlah sesuatu yang tidak disaffari.

Menurut Van Dijk, wacana merepresentasikan: (@jlakan yaitu bahwa
wacana bisa dipahami dari suatu tindakactién); (2) konteks yaitu bahwa wacana
bisa dipahami dari suatu konteks, seperti latduasi, peristiwa, dan kondisi; (3)
historis yaitu bahwa wacana harus dipahami tidak terpisah kianteks yang
menyertainya, antara lain, yang terpenting adalahtdks historis; (4) kekuasaan
yaitu bahwa analisis wacana kritis mempertimbangkaekuasaan powel dalam
analisisnya; (5) ideologiyaitu bahwa wacana adalah mungkin saja bentuk dari

praktek ideologf®

"?Teun A. van Dijk, "Critical Discourse Analysis," lden www.discourse.org.

Lihat Teun A. van Dijk, “Critical Discourse Analgs? dalam _http://www.users.utu.fiEriyanto,
Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Mgffagyakartal KiS, 2005), 221.

"Teun A. van Dijk,Principles of Critical Discourse Analys{tondon, Newbury Park, and New Delhi:
Sage, 1993), vol. 4 (2), 249, 254-255.

“Teun van. Dijk, "Multidisciplinary CDA: A Plea fdbiversity", dalamMethods of Critical Discourse
Analysis ed. Ruth Wodak dan Micheal Meyer (London: SageliPations, 2001), 97-98.
"®Eriyanto,Analisis Wacana3-13.
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Perspektif ini sebenarnya tidaklah asing dalam pedts tafsir. Penafsiran
meski dibatasi oleh patokan-patokan objektif, tetpengaruhi oleh faktor-faktor
subjektivitas mufassir hingga batas tertentu. Apa yang ditulis oleh pamafassir
adalah satu hal, dan apa yang dikehendaki oleth Alllam kitab suci-Nya adalah
sesuatu yang lain. Inilah yang menjadi aksentudsaiK ‘Abd al-Karim dalam
karyanya,al-Nass al-Mu'assas wa Mujtama’ufi. Oleh karena itu, objektivitas tafsir
dengan bertumpu pada patokan-patokannya, secaraatad tidak, selalu diikuti oleh
subjektivitas yang ditandai, antara lain, dengantiaversi tafsir® Dalam konteks
seperti itu, teks nass) dalam kondisi kesejarahan panjang bisa dipengaoldin
ideologi mufassir Dengan demikian, selalu ada dua sisi yang berbetara kitab
suci al-Quran sendiri, yang berisi petanda beragat-ayat al-Quran yang tetap
permanen, dan penafsiranufassir sebagai pemahaman yang berubah-ubah. Tafsir
maupun produk pemikiran figh sebagai upaya memaleksi ayat al-Qur an adalah
“teks turunan” atau “teks sekunder” yang tidak sateagan teks ayat-ayat al-Qur’'an
sendiri’®

Dalam konteks studi ini, penafsiraasikh-mangkh sebagai wacanlitab),
diamati secara kritis tidak lepas dari konteksngagylebih luasNaskh,baik secara
umum maupun secara khusus dalam kontekat al-sayf, adalah suatu isu
kontroversial. Kontroversi tersebut berbasis patks” (hass) yang dipahami atau
ditafsirkan oleh para penulizaskh.Meski tidak dilabeli “tafsir”, karya-karyaaskh

sejatinya memang karya-karya tafsir, kareakhsendiri diklaim atas dasar suatu

"Lihat Khalil ‘Abd al-Karim, al-Nas al-Mu'assas wa Mujtama’ulfCairo: Dar Misr al-Malrasah,
2002), 10.

8Secara umum, menurut 8&"Abduliih al-Funayan, ada dua faktor penyebab terjadinya perbedaan.
Pertama, faktor-faktor umum yang meliputi: perbedgiaz’at dan standar penerimaannya, pemahaman
redaksi bahasa yang mencakup persoalan struktimdtal ambiguitas makna, persoalan makna
sebenarnya hagigah) dan metafora njajzz), keumuman-kekhususammuiag-mugayyad, mujmal-
mubayyan danamr-nahy kontroversi sekitanaskh sikap penafsir terhadap persoalan-persoalan yang
bisa dinalar dan pemahaman ayat-agataslabih. Kedua, faktor khusus yang mencakup standar dalam
kritik sanad dan matn hadith dalamtafsr bi al-riwayah sumber-sumber hukum untuk menyikapi
persoalan yang tidak dijawab dalaass, aliran teologis, dan figh. (al-Funays Ikhtilaf al-Mufassiin,
Ashibuh wa Atharuh (Riyadh: Markaz al-Disat wa al-I'em, 1997 M/ 1418 H), 8-9). Dua faktor
tersebut juga bisa kita bedakan menjadi faktorezkat teks, seperti kondisi sosio-historis dan lioigio
penafsir, dan faktor internal teks, seperti tekst mnutastabih.

“Mu'taz al-Khatb, “Nass al-Fagh...", 205.
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penafsiran terhadap ayat. Uraian dalam literatardtur naskhadalah “teks” yang
harus dilihat dari “konteks” yang melahirkannya.e®lkarena itu, penafsiran para
penulisnaskh,sebenarnya tidak lagi disebut sebagai “teksisf) biasa, melainkan
“wacana” khitab, discoursg Perspektif analisis wacana kritis ini digunakamtuk
melacak sejauh mana ketidakadilan diciptakan, chdyksi, dan dipertahankan oleh
teks penafsiran dengan mengujinya pada level tekss perspektif ilmu tafsir, lalu
melacaknya ke kognisi sosial, seperti ideologi, #ankonteks masyarakat, seperti

konteks sosial, historis, dan politis secara |éléds yang melatarbelakanginya.

F. Metode Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian kepustakadibrary research, yang
sumber-sumbernya berasal dari literatur-literaRenelitian ini menerapkan metode
“analitis-kritis”. Metode ini dianggap kompatibd&arenanaskhsecara umum maupun
isu naskh dalam kasusiyat al-sayf,adalah isu kontroversial yang mengharuskan
penulis menentukan pilihan, baik pilihan binner G@@ma-menolak) maupun pilihan
revisionis yang mencari titik-temu. Metode ini mékni karakteristik berikut.
Pertama, adanya deskripsi, pembahasan, dan kkigklua, studi analitis dengan
melakukan salah satu di antara tiga model studiu ystudi hubungan (seperti
pengaruh atau implikasi), perbandingan (komparasidqu pengembangan model
(reinterpretasif® Penelitian ini mengambil model studi hubungan gebaara
melakukan studi analitis, yaitu dengan menghubumgienganuliran ayat-ayat damai
tersebut dengan proses perumusan filqiid yang kemudian sangat mempengaruhi
cara pandang, atau pola pikir kaum muslimin terhdadoeradaan non-muslim.

Atas dasar metode dan objek kajian, penelitiamiemgikuti alur berikut:
1. Mengkaji masalah dengan tiga ciri utama dalam geieglacakan, yaitu deskripsi,

pembahasan secara analitis, dan kritik terhadapdi@rsi isu penganuliran pada

ayat pedangpaik dari segi asal-usul istilah maupun status sgraebut.

8Jujun S. Suriasumantri, “Penelitian llmiah Kefis@in dan Keagamaan: Mencari Paradigma
Kebersamaan'Tradisi Baru Penelitian Islam: Tinjauan Antardisipllimu, ed. Mastuhu dan M. Deden
Ridwan (Bandung: Penerbit Nuansa, 2001), 72-74.
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2. Mengkaji bagaimana penggunaan metadenil, ideologi, dan konteks sosio-
historis-politis menentukan munculnya kontroversnganuliran ayat-ayat damai
dengan ayat pedang.

3. Mengkaji secara analitis implikasi penganuliran taamt damai dengan ayat
pedang dalam pembentukan figiad.

4. Menarik kesimpulan berdasarkan data dan analisig t&ah dilakukan.

Di samping melalui mekanisme penetapan konvensiaeigan sejarah
(pengetahuamakk-madan dan kronologi turun surah-surah al-Qur an), pentjem
dibangun atas dasar asumsi terjadinya kontradiisirayat® Para pakaftulim al-
Qur'an mengatakan bahwa ide al-Qur’an selalu koheremenkaada kaitan antar ide-
idenya®® Untuk menguji koherensi ayat pedang yang mengadali ayat-ayat lain
yang dianulir, dugaan kontradiksi dikritisi dengajuk-silang ¢ross-referengeuntuk
mencari koherensi ide-ide al-Quran. Muhammad Adathm The Message of the
Qur’'an menyatakan sebagai berikut:

The Qur'an must not be viewed as a compilatiomdfvidual injunctions and

exhortations, but as one integral whole, that ssama exposition of an ethical
doctrine in which every verse and sentence haswtamdte bearing on other
verses and sentences, all of them clarifying anglifying one another.

Consequently, its real meaning can be graspedibmlg correlate every one
of its ideas by means of frequent cross-referenaegys subordinating the
particular to the general and the incidental toitiiensic. Whenever this rule
is faithfully followed, we realize that the Qurais—in the words of

Muhammad ‘Abduh—"its own best commentafy".

Al-Quran seharusnya tidak dilihat hanya sebagauabd kompilasi perintah-
perintah dan larangan-larangan yang terpisah, mkaai sebagai suatu
kesatuan yang integral, yaitu sebagai suatu peajelanci tentang ajaran etika
yang di dalamnya setiap ayat dan kalimat memilikbungan erat, semuanya
saling menjelaskan dan memperkuat. Sebagai konsekya, makna

81 ihat al-Sayyid Almad Khail, Dirasat fr al-Qur'an (Mesir: Dar al-Maarif, t.th.), 22-23.

¥de ini disebut sebagai kesatuan topikalwahdah al-mawd’iyah), yaitu adanya hubungan erat
(murzsabab) dalam ayat-ayat dan surah-surah al-Qur'an. Aksapt, tentu saja, seperti diperingatkan
oleh al-Bii'i dengan mengutip pendapat ‘lzz akD'Abd al-Saim bahwamunisabah tersebut,
termasuk dengan memahami kesatuan topik, tidak difsgksakan pada ayat-ayat yang latarbelakang
turunnya berbeda. Al-Biji sendiri memberi komentar singkat dan jelas: “Raggkata, ayat-ayat al-
Qur'an dari segi turunnya sesuai dengan kondisdlsirobjektif dan dari segi susunan dan asal-
usulnya didasarkan atas hikmah, semua ayat damrs@aradisusun berdasarkan petunjuwcf)
sebagaimana diturunkan secara sekaligusake al-‘izzati. Al-Biqa'i, Nazn al-Durar f Tanisub al-
ayat wa al-SuwarBeirut: Dar al-Kutub al-‘llmiyah, 1995), juz 1, 6.

8Muhammad AsadThe Message of the Qur'awii.
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sesungguhnya hanya bisa dipahami, jika kita menghghan setiap idenya
satu persatu dengan cara rujuk silacigpgs-referende yang selalu dilakukan
dengan menggeser yang partikular ke yang generalydag insidental ke
yang intrinsik. Kapanpun jika aturan ini diikuticeea tepat, kita sadar bahwa
al-Quran—dalam ungkapan Muhammad ‘Abduh—adalahsittafa yang
terbaik."

Uji koherensi melalui rujuk-silang cfoss-reference tersebut, dilakukan
dengan memperhatikan koherensi antar ayat, sehilggéentang kesatuan ajaran-
ajaran al-Qur'an menjadi fokus pengkajian, baikatelkesatuan temaakwahdah
al-mawdi’ iyah),®* kesatuan historisa[-wahdah al-zrikhiyah), maupun kesatuan nilai
(wahdat al-gmah).®> Penelaahan teks\dss) ini juga diimbangi dengan keharusan
“melabuhkan teks-teks” itu ke dataran kesejaralaachoring revelation in time and
spac@, melalui analisisashib al-nuzl (sebab turun ayatshuun al-nuzl (kondisi
pewahyuan§® atau latar belakang sosio-historis secara umgeneral social-
historical backgrouny] seperti sejarah Madinah dan pergumulan kaum imims|
dengan kelompok non-muslim.

Analisis hubungan (di sini disebut sebagai implidsintaranaskhfigh jihad
adalah penarikan kesimpulan elemen-elemeaskh yang berpengaruh (efek) dan
menjadi bagian yang membentuk hukum Islam dengagimpeulan logis. Menarik
hubungan keduanya sebagai implikasi, karenanyak &lalu secara pasti, sehingga
selalu ada unsur subjektivitds.Namun, dalam perspektif ilmu sejarah, “studi

hubungan” dalam konteks kajian analitis-kritis lmisa diukur, yang hingga batas

| ihat Burhin al-Din Abi al-Hasan Ibghim ibn ‘Umar al-Big'i, Nazm al-Durar f Tanisub aldyat
wa al-Suwar,vol. 1 (Beirut: Oir al-Kutub al-‘limiyah, 1995), 6; Mustansir MirCoherence in the
Quran: A Study of lehi’s Concept of Nam in Tadabbur-i Quran(USA: American Trust
Publications, 1986).

%Tiga unsur kesatuan pembahasan ini lebih lanjualiieasi pada bab 4 sebagai alternatif penafsiran
ayat-ayat damai.

®Lihat Fazlur Rahmanislam and Modernity: Transformation of dntellectual Tradition(Chicago:
The University of Chicago, 1982), 143. Istilaha'n al-nuil juga digunakan oleh Mammad Hdi
Ma’rifah, seorang St dalam pengertian yang sama dengan pandangan Rahihah karyanya,
Sejarah al-Qur'an(Jakarta: al-Huda, 2007), 97-101.

8’k ata implikasi {mplication), antara lain, bermakna memiliki efek atau pengahubungan erat, yang
bisa disimpulkan (inferensi) secara logik&lebster's New World College DictionaffNew York:
Macmillan, 1995), 677.

8 ouis GottshalklUnderstanding HistoryNew York: Alred A. Knoff, 1964), 237-239.
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tertentu bisa dipertanggung-jawabkan objektivitasiiyvariabel-variabel yang bisa
diukur dalam keterpengaruhan, misalnya, di sampmlag standar waktu dengan
melacak perkembangan historis, juga dari segi kpamrisi Contenj metode yang

diterapkan dalam figh, seperti argumen kewajijfitadd dengamaskhayat pedang.

Skema 1:
Metode Analitis-Kritis

Metode
o D

|
I. STUDI: DESKRIPSI-PEMBAHASAN-KRITIK

Wacana Naskh al-Qur'an: Survey Kritis: Kemungkinan Sikap:
« Pengertian dan pergeseran konsep « Survey seluruh pemikiran naskh * Menerima (Proponen) 1
« Argumen-argumen naskh »| . Kritik terfokus pada pengertian, [~ | «Menolak (Oponen)
« Konteks ideolnais argumen, & ideologi * Sintesa (Revisionis)
= Status ayat (ihkam-naskh) Telaah kritis klaim penganuliran: Muhkam sebagai nasikh
= Sumber, metode, dan argumen »| - Level teks | | Mansakh internal/ eskternal [
= Konteks ideologis penafsir = Level konteks Muhkam bukan nasikh
v Kesimpulan <
Il. STUDI HUBUNGAN: IMPLIKASINYA DALAM FIQH JIHAD
Pengaruh penganuliran ayat-ayat Analisis keterpengaruhan
damai dalam perumusan figh jihad metode penganuliran ayat-ayat
« Ayat pedang dalam figh —p[ damai dalam literatur naskh |—— Kesimpulan
* Legislasi jihad dalam argumen figh jihad
« Jihad dan konsep-konsep terkait

|| Kesimpulan Akhir ||

Data penelitian yang seluruhnya bersifat kualitadipperoleh dari literatur-
literatur. Pertama, data yang berkaitan dengan temkh Data primer tentang teori
naskhyang terkait, adalah karya-karya yang ditulis kisugentangnaskh,yang ditulis
oleh penulis generasi awal, seperti &dah, Hibatulih, dan al-Nahas, dan karya-
karya ‘ulzm al-Quran yang ditulis pada fase awal yang menjadikan teraskh
sebagai satu bagian bahasannya, sepkBurhan fi ‘Ulam al-Quran al-Zarkash
Data sekunder tentangaskh adalah karya yang ditulis oleh generasi belakangan
seperti karya Musfa Zayd, IThab Hasan ‘Abduh, Shaim Muhammad Isril, dan

‘Abd al-Muta’al al-Jabt, dan karya-karyaulzm al-Quran yang ditulis oleh para

8Keterpengaruhan dapat diukur dengan standar waktandar kandungan, pengakuan, dan
mengeliminasi sebab-sebab lain yang tampak dal&irapiatau tindakan, sehingga bisa menguatkan
probalilitas. Louis Gottschalk)nderstanding History249-250.
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penulis belakangan, sepavtabahith f7 'Ulzm al-Quran karya Sibh al-Salih. Kedua,
data yang berkaitan dengan perumusan hukum Islata primer adalah karyasil
al-figh yang ditulis oleh para penulis awakepertial-Riszlah karya al-Shfi'1, dan
literatur-literatur fighjihad, baik Hanafyah, Malikiyah, Shfi'tyah, dan tdnbaiyah.
Data sekunder diperoleh dari literatur-literatughfiatau karya tentanghad, yang

ditulis oleh para penulis belakangan, sepdffiihad fr al-Islam karya al-Biti.

G. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini disusun dengan urutan logis sebbgekut. Pada bab pertama,
dikemukakan pendahuluan yang memuat latar belakesglah, perumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian, kajian terdahulutoae penelitian, dan sistematika
pembahasan.

Pada bab kedua, dikemukakan survei kritis perkegdoamistoris teomaskh
sebagai sebuah wacana dengan mencermati tiga pemting. Pertama, pengertian
substantifnaskhyang mencakup perkembangan trend pemikiran tentasgh dari
klasik hingga kontemporer. Kedua, argumen-argumemgy mendasari klaim
keberadaamaskh baik argumen tekstual ayat al-Qur’an, argumerséwsusifma’),
logika teologis Kalam), dan logika yuridis figh. Ketiga, konteks tujuaatau
kepentingan ketikanaskh difungsikan dalam berbagai konteks, baik dalamtédan
‘ulam al-Quran sebagai syarat yang mutlak, sebagai metode pearafaiyat al-
Qur an, maupun fungsionalisasinya dalam hukum IsiBunvei kritis atas perdebatan
naskh ini menjadi niscaya karena prinsip-prinsip yandattias dalam bab ini
mendasari berbagai klaim penganuliran, sepertiyhaltalam kasus penganuliran
ayat-ayat damai.

Bab ketiga difokuskan pada telaah asal-usul istilfat pedang” gyat al-
say)), bagaimana istilah tersebut dikonstruksi melgoses sejarah yang panjang,
bagaimana istilah ini diterima dan ditransmisikaari dQgenerasi ke generasi, dan
kontroversi ulama dalam hal mengidentifikasi ayahandalam al-Qur an sebagai ayat
pedang, dan dalam hal status keberlakuanhiar( ataunaskl). Pembahasan ini juga

mencakup bagaimana status penganuliran tersetakukian dalam sejarah.
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Isu penganuliran ayat-ayat damai yang terbakukandaejarah, sebagaimana
diuraikan dalam bab ketiga, ditelaah pada bab kaesgcara kritis pada level teks,
yaitu bagaimana ayat-ayat tersebut ditafsirkanndadarspektif ilmu tafsir yang tepat,
hingga level konteks, yaitu bagaimana klaim pentyaru tersebut muncul dalam
konteks sosio-historis-politis ideologis. Pada halb ditelaah kritis faktor-faktor
penyebab kekeliruan klaim penganuliran tersebut. siii, telaah kritis adalah
menghubungkan teks dengan konteks.

Telaah kritis pada bab keempat kemudian diikutigdentelaah analitis pada
bab kelima untuk melihat implikasi penganulirarsédaut dalam literatur-literatur figh
klasik tentangjihad. Isu ini menjadi penting karena klaim penganulitansebut
menjadi basis justifikasi berbagai relasi muslinmgin non-muslim. Telaah analitis
difokuskan pertama pada argumen penganuliran daldim al-Quran, seperti
penggunaan ayat pedang dan kronologi turun ayga, glikerapkan dalam penjelasan
legislasijinad yang kemudian berpengaruh dalam kewajiban perangpeényebaran
Islam. Pada tahap kedua, untuk memberi deskripgj yebih luas tentang pengaruh
tersebut, penganuliran ayat-ayat damai tersebiltatliketerkaitannya dengan sistem
jihad, yaitu keterkaitannya dengan konsep-konsep laditu ykonsepdar al-lslam
versusdar al-harb, al-amr bi al-ma'eif wa al-nahy 'an al-munkadanhijrah.

Pada bab keenam, dari hasil telaah kritis dan tenapada bab-bab

sebelumnya, ditarik kesimpulan, implikasi teoretigan rekomendasi.
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